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ABSTRAK 
 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang secara regulasi dituntut untuk 
mengalokasikan sumberdaya lebih besar pada sektor Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) menunjukkan keberpihakannya pada sektor konsumtif 
dibandingkan dengan modal kerja. Pembiayaan bagi hasil yang merupakan pola 
pembiayaan produktif menunjukkan prosentase yang relatif kecil dibandingkan 
dengan pembiayaan murabahah yaitu 1:5. Sementara risiko pembiayaan perbankan 
relatif tinggi dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Selain konsentrasi 
pembiayaan, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan UMKM di Indonesia 
menunjukkan konsentrasi pada sektor geografis yaitu terpusat di pulau Jawa.  Ini 
menjadi tantangan bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di pulau Jawa dalam hal 
pengelolaan sehingga peningkatan pembiayaan tidak diikuti dengan peningkatan 
risiko. 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh komposisi 
pembiayaan, internal perbankan dan kondisi makroekonomi terhadap risiko 
pembiayaan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Pulau Jawa. Penelitian ini 
menggunakan 20 Sampel Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dipulau Jawa dengan 
periode pengamatan triwulan I 2013 sampai triwulan IV 2016. Pemilihan sampel 
ditentukan berdasarkan teknik purposive propotionate stratified random sampling. 
Metode analisis dilakukan dengan software SPSS 23 dan Eviews 8. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan komposisi pembiayaannya, 
pembiayaan bagi hasil menunjukkan tidak berpengaruh. Sementara itu, pembiayaan 
Murabahah menunjukkan hasil berpengaruh positif. Berdasarkan faktor internal 
perbankan keduanya menunjukkan bahwa capital buffer dan kualitas pembiayaan 
berpengaruh positif, sementara ukuran bank berpengaruh negatif. Berdasarkan 
kondisi makroekonomi hanya inflasi yang menunjukkan pengaruh positif, sementara 
PDRB menunjukkan tidak berpengaruh. 
Kata Kunci:  Internal Perbankan, Komposisi Pembiayaan, Kondisi 
Makroekonomi, Risiko Pembiayaan
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bagian dari 
perbankan Syariah yang secara regulasi memiliki segmentasi pasar yang berbeda 
dari Bank Umum Syariah (BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS). Regulasi 
yang menuntut BPRS untuk mengalokasikan lebih banyak sumber daya yang 
dimilikinya pada pemberdayaan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) pada tingkat pedesaan maupun perkotaan yang tidak terjangkau oleh 
perbankan besar.1 Sektor usaha yang merupakan kontributor utama pertumbuhan 
ekonomi mencapai 60,3 persen2 yang dalam beberapa tahun terakhir menjadi 
fokus pemerintah dengan mendorong perbankan memberikan permodalan usaha. 
Dilihat dari tujuan pembentukannya maka, Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah diharapkan mampu mengambil bagian dalam perannya menyalurkan 
permodalan usaha produktif.  Perkembangan Bank Pembiayaan Rayat Syariah di 
Indonesia cukup pesat dibuktikan dengan banyaknya jumlah Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah yang beroperasi. Berdasarkan data statistik perbankan Syariah 
hingga Desember 2016, terdapat 166 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan 
453 cabang yang tersebar di Indonesia. Lebih dari 62 persen atau tepatnya 104 
bank berlokasi di pulau Jawa.3 Kondisi ini selaras dengan banyaknya jumlah 
                                                          
1 Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI/2009 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 3 /POJK.03/2016 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
2 Vindriِ Florentin,ِ “BIِ Kontribusiِ UKMِ terhadap PDB Bisa hingga 70 Persen,” dalam 
www.tempo.co, diakses 5 Desember 2016.  
3 Statistik Perbankan Syariah Desember 2016, dalam www.ojk.go.id, diakses 30 Januari 2017. 
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2 
 
UMKM di wilayah tersebut yang mencapai 69 persen dari total UMKM di 
Indonesia.  
Di sisi lain, perbankan juga menghadapi tantangan dalam mengelola 
pembiayaannya sehingga peningkatan pembiayaan tidak diikuti dengan 
meningkatnya risiko. Berdasarkan data statistik perbankan Syariah, 
menunjukkan bahwa BPRS berisiko paling tinggi dibandingkan dengan BUS, 
UUS dan Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) konvensional. Selama empat tahun 
terakhir rasio Non Performing Financing perbankan meningkat drastis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, diolah 
Gambar 1 Risiko Pembiayaan pada Perbankan Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat tahun 2013 – 2016 
Peningkatan risiko juga terjadi pada hampir semua perbankan 
khususnya pada BPRS dan BPR Konvensional. Sementara itu, BUS dan UUS 
menunjukkan kecenderungan yang fluktuatif. Menurut Gubernur Bank Indonesia 
Agus Martowardojo, pada tahun 2013 dan beberapa tahun kedepan Indonesia 
masih akan terkena dampak pada ketidakpastian pemulihan ekonomi global, 
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ketidakpastian yang meluas seiring dengan ketidaktegasan kebijakan di Amerika 
Serikat serta ketidakpastian harga komoditas ditengarai sebagai dampak 
penurunan kinerja perekonomian dalam negeri.4  
Berdasarkan laporan perekonomian Indonesia, pada tahun 2013, 
perlambatan terbesar terjadi di pulau Jawa.5 BPRS yang secara regulasi memiliki 
segmentasi pembiayaan pada UMKM yang aktivitas usahanya berhubungan 
langsung dengan sektor ekonomi riil menjadi terganggu dibuktikan dengan 
tingginya risiko pembiayaan perbankan. Gambar 2 di bawah ini menunjukkan 
tingkat risiko pembiayaan dengan ukuran Non Performing Financing (NPF) 
berada di atas 5%. Bahkan Banten mencapai 20,02%.6 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, diolah 
Gambar 2 Risiko Pembiayaan pada Bank Pembiayaan Rakyat                                 
Syariah di Pulau Jawa  
                                                          
4 Gustiِ Andry,ِ “Tiga Isu Global Pengaruhi Perekonomian Indonesia,” dalam website 
www.infopublik.id, diakses 5 Desember 2016. 
5 Laporan Perekonomian Indonesia tahun 2013, (Bank Indonesia: Departemen Kebijakan 
Ekonomi dan Moneter), hlm. 47. 
6 Statistik Perbankan Syariah Desember 2016, dalam www.ojk.go.id, diakses 30 Januari 2017. 
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Penilaian risiko pembiayaan penting untuk dilakukan. Menurut Ariffin, 
Archer dan Karim, lebih dari 70% neraca bank didominasi oleh pembiayaan.7 
Penilaian risiko pembiayaan dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan nasabah. Semakin rendah 
risiko, menunjukkan semakin bagus kemampuan bank dalam mengelola 
pembiayaan nasabah.  
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah memiliki beberapa produk untuk 
memenuhi tugasnya sebagai lembaga intermediasi keuangan. Salah satunya 
adalah produk pembiayaan bagi hasil. Pembiayaan kerjasama ini membagi 
keuntungan dan kerugian pada kedua belah pihak yang berakad. Praktiknya 
pembiayaan Murabahah lebih mendominasi produk pembiayaan perbankan 
dibandingkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil mencapai 76 persen dari 
total pembiayaan yang disalurkan. Berikut ini komposisi pembiayaan BPRS. 
 
 
  
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Desember 2016, diolah 
 
Gambar 3 Komposisi Pembiayaan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  
 
                                                          
7 Norainiِ Mohdِ Ariffin,ِ Simonِ Archerِ danِ Rifaatِ Ahmedِ Abdelِ Karim,ِ “Riskِ inِ Islamicِ
Banks: Evidence from Empirical Research," Journal of Banking Regulation, Vol. 10 No. 2, 2009. 
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Pola pembiayaan bagi hasil lebih sesuai untuk menggiatkan sektor riil 
karena menutup kemungkinan disalurkannya dana pada kepentingan konsumtif 
dan hanya pada kepentingan usaha produktif. Berdasarkan data statistik 
perbankan Syariah Desember 2016, pembiayaan pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah berdasarkan penggunaannya memberikan prosentase yang relatif kecil 
pada pembiayaan modal kerja yaitu 17%. Sementara itu pembiayaan konsumtif 
mencapai 41%. Hal ini merupakan fenomena yang menarik karena diharapkan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil lebih mendominasi produk pembiayaan. 
Permasalahan agency menjadi pertimbangan perbankan. 
Selain faktor struktur pembiayaan, tingkat risiko pembiayaan juga dapat 
terjadi karena faktor internal bank maupun faktor eksternal. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam Surat Edaran Nomor 
10/SEOJK.03/2014, yang memberikan empat ukuran dalam menilai risiko 
pembiayaan. Konsentrasi aset, kualitas penyediaan dana, kecukupan modal dan 
faktor eksternal diperhatikan. 
Kualitas pembiayaan merupakan salah satu variabel internal perbankan 
yang digunakan dalam menilai baik buruknya kinerja pembiayaan. Penilaian 
kualitas pembiayaan diukur dengan melihat besaran cadangan penyisihan 
perbankan. Semakin besar menandakan semakin buruk kualitas pembiayaan 
bank. Kualitas buruk pembiayaan perlu didukung pula dengan capital buffer 
yang diharapkan mampu menyerap kerugian dari pembiayaan.  
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Otoritas Jasa Keuangan melalui peraturan Nomor 66/POJK.03/2016 
memberikan batas minimum modal yang harus dipenuhi. Ini dimaksudkan untuk 
memperkuat struktur permodalan BPRS yang kemudian diupayakan untuk 
meningkatkan kemampuan Bank dalam menyediakan dana bagi sektor riil 
terutama bagi usaha mikro dan kecil dan penguatan kelembagaan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Ukuran bank relevan dalam menilai manajemen risiko perbankan. 
Besaran total aset menjadi ukuran bank dikatakan besar atau kecil. Perbankan 
besar ataupun kecil keduanya memiliki kebijakan yang berbeda dalam hal 
pengambilan risiko. Data statistik perbankan Syariah Desember, 2016 
menunjukkan bahwa BPRS di Pulau Jawa menempati urutan pertama bank 
dengan ukuran aset terbesar adalah Jawa Barat diikuti dengan Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Banten dan D.I Yogyakarta. Kecuali DKI Jakarta dengan hanya terdapat 
1 BPRS di wilayah tersebut memiliki aset yang lebih kecil.8 Idealnya BPRS di 
pulau Jawa dengan ukuran bank yang besar lebih mampu mengelola risikonya. 
Disamping faktor – faktor internal perbankan, risiko pembiayaan juga 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro di luar jangkauan bank ataupun 
nasabah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Surat Edaran Nomor 
10/SEOJK.03/2014 juga memberikan porsi bagi faktor eksternal sebagai faktor 
yang juga perlu diperhatikan dalam menilai risiko pembiayaan. Faktor ekonomi 
makro tersebut adalah pertumbuhan ekonomi daerah dan inflasi daerah. 
                                                          
8 Statistik Perbankan Syariah Desember 2016, dalam www.ojk.go.id, diakses 30 Januari 2017. 
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Pertumbuhan ekonomi di pulau Jawa berdasarkan pada data Badan 
Pusat Statistik menunjukkan arah perlambatan selama empat tahun terakhir. 
Sementara itu inflasi menunjukkan kecenderungan yang tinggi.9 Keduanya 
memberikan dampak pada kondisi nasabah pembiayaan. Pertumbuhan ekonomi 
memberikan sinyal negatif sementara inflasi memberikan sinyal positif pada 
peningkatan risiko pembiayaan perbankan dalam hubungannya dengan tingkat 
pendapatan, konsumsi dan pinjaman bank.  
Penelitian yang mengukur keberhasilan sektor perbankan dalam 
menyalurkan pembiayaan dengan memperhitungkan aspek risiko telah 
dilakukan. Penelitian Rahman dan Shahimi pada perbankan di Malaysia 
memberikan perhatian pada struktur pembiayaan yaitu pembiayaan real estate, 
spesialisasi pembiayaan dan stabilitas pembiayaan jangka pendek dan panjang. 
Penelitian Rahman dan Shahimi menunjukkan bahwa pembiayaan real estate dan 
stabilitas pembiyaan mempengaruhi peningkatan risiko pembiayaan.10 
Rahman dan Shahimi memberikan pertimbangan pada skala mikro dan 
makro. Berdasarkan pada pertimbangan skala mikro menunjukkan bahwa rasio 
tingkat distribusi pendapatan dana deposan dan shareholder terhadap total aset 
menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap meningkatnya risiko kredit. 
Di sisi lain, berdasarkan pada variabel makroekonomi menunjukkan bahwa M3 
menjadi variabel yang paling berpengaruh diikuti dengan GDP dan spread.  
                                                          
9 Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Laporan Nusantara Februari 2017, dalam 
www.bi.go.id, diakses 11 Maret 2017. 
10 Aisyahِ Abdulِ Rahmanِ danِ Shahidaِ Shahimi,ِ “Creditِ Riskِ andِ Financingِ Structure of 
Malaysian Islamic Banks,” Journal of Economic Cooperation and Development, Research Gate, 31, 3, 
Januari 2010. 
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Penelitian Misman, dkk memberikan pertimbangan pada struktur 
pembiayaan yang disalurkan. Berbeda dengan Rahman dan Shahimi, penelitian 
Misman, dkk membagi pembiayaan menjadi dua bagian yaitu pembiayaan 
berdasarkan ekuitas dan pembiayaan pendukung. Selain jenis pembiayaan 
penelitian Misman juga memberikan pertimbangan kepada variabel spesifik 
terkait perbankan. Hasil diperoleh bahwa pengaruh terbesar peningkatan risiko 
pembiayaan terletak pada kualitas pembiayaan yang disalurkan diikuti dengan 
capital buffer.11  
Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Abedifar, dkk dalam 
penelitiannya pada perbankan Islam di 24 negara yang menunjukkan hasil 
sebaliknya bahwa modal bank berpengaruh pada penurunan risiko pembiayaan.12 
Abusharbeh menggunakan ukuran konsentrasi pembiayaan bagi hasil dan 
Murabahah. Hasil menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil meningkatkan 
risiko pembiayaan bank. Sementara pembiayaan Murabahah menunjukkan tidak 
berpengaruh.13  
Penelitian  Lin, Farhani dan Koo pada risiko pembiayaan lebih 
didasarkan pada pertimbangan faktor makroekonomi.14 Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kondisi ekonomi makro lebih mempengaruhi risiko 
                                                          
11 Faridah Najuna Misman, Ishaq Bhatti, Weifang Lou, Syamsyul Samsudin, Nor Hadaliza Abd 
Rahman,ِ “Islamicِ Banks Credit Risk: A Panel Study,” Procedia Economics and Finance, 
International Accounting and Business Conference, 2015. 
12 Pejman Abedifar, Philip Molyneux dan Amine Tarazi, “Risk in Islamic Banking,” HAL 
Archives-ouvertes, 2013. 
13 Mohammed T. Abusharbeh, “Credit Risks and Profitability of Islamic Banks: Evidence from 
Indonesia,” Worls Review of Business Research, vol. 4, 2014. 
14 HeuyِYehِLin,ِNuraeniِHadiatiِFarhaniِdanِMeihuaِKoo,ِ“TheِImpactِofِMacroeconomicِ
Factors on Credit Risk in Conventional Banks and Islamic Banks:ِ Evidenceِ fromِ Indonesia,” 
International Journal of Financial Research, Vol. 7 No. 4, Juli 2016. 
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pembiayaan pada bank Syariah dibandingkan bank kovensional. Hasilnya Risiko 
kredit pada bank konvensional lebih dipengaruhi oleh variabel SBIR diikuti 
dengan exchange rate, money supply dan krisis. Sementara itu, pada bank 
Syariah risiko kredit lebih dipengaruhi oleh exchange rate dan money supply.  
Penelitian Haryono, Ariffin dan Hamat15 sebagaimana Lin, Farhani dan 
Koo memilih Indonesia sebagai obyek penelitiannya terkait dengan risiko 
pembiayaan. Penelitian Haryono fokus pada faktor penyebab risiko pembiayaan 
pada bank Syariah dengan pertimbangan kondisi ekonomi makro dan faktor 
terkait dengan perbankan. Berdasarkan pada faktor ekonomi makro, inflasi dan 
non performing financing tahun lalu menjadi faktor utama meningkatnya risiko 
pembiayaan.  
Di sisi lain, ketika variabel spesifik bank ditambahkan secara terpisah 
pada kesetiap model penelitian. Ukuran bank menjadi faktor yang paling 
berpengaruh dalam menurunkan risiko kredit, diikuti dengan konsentrasi 
kepemilikan saham dan penawaran pembiayaan berbasis utang. Sementara itu 
pembiayaan berbasis aset maupun pendukung tidak mempengaruhi risiko 
pembiayaan perbankan.  
Wesabi dan Ahmad dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Produk 
Domestic Bruto (PDB) berpengaruh negatif terhadap risiko pembiayaan.16 
Demikian menurut Abedifar, dkk dan Haryono, dkk. Ini artinya peningkatan 
                                                          
15 YonoِHaryono,ِNorainiِMohd.ِAriffinِdanِMustaphaِHamat,ِ“FactorsِAffectingِCreditِRisk 
in Indonesian Islamic Banks,” Journal of Islamic Finance, IIUM Institute of Islamic Banking and 
Finance, Vol. 5 No.1, 2016. 
16 HamidِA.ِH.ِAlِWesabiِ danِNorِHayatiِAhmad,ِ “CreditِRiskِ ofِ IslamicِBanksِ inِGCCِ
Countries, International Journal of Banking and Finance,” Vol. 10, No. 2, November 2013. 
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Produk Domestic Regional Bruto (PDRB) maka, akan diikuti dengan penurunan 
risiko pembiayaan. Sebaliknya inflasi dalam penelitian Haryono, dkk 
menunjukkan berpengaruh positif terhadap risiko pembiayaan. Ini artinya 
semakin tinggi inflasi maka akan semakin tinggi pula potensi timbulnya risiko 
pembiayaan.  
Berdasarkan permasalahan dan beberapa penelitian terdahulu yang telah 
diuraikan di atas, peneliti berencana untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai risiko pembiayaan. Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya dari sisi variabel dan obyek penelitian. Peneliti 
bermaksud menggabungkan beberapa variabel penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan kecenderungan paling berpengaruh terhadap risiko pembiayaan 
dan menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian. Variabel terbagi dalam tiga 
kategori yaitu komposisi pembiayaan (Pembiayaan Bagi Hasil dan Murabahah), 
variabel internal perbankan (kualitas pembiayaan, capital buffer, dan ukuran 
bank). Dan ditambahkan pula variabel makroekonomi seperti PDRB dan inflasi. 
Menariknya penelitian yang membahas risiko pembiayaan pada Bank 
Pembiayan Rakyat Syariah di pulau Jawa belum di lakukan. Pulau Jawa 
merupakan lokasi strategis dengan dua alasan. Pertama, Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Indonesia terpusat di Pulau Jawa. Kedua, Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di Indonesia juga terpusat pada wilayah tersebut. Dengan 
demikian perbankan juga menghadapi tantangan dalam mengelola 
pembiayaannya sehingga peningkatan pembiayaan tidak diikuti dengan 
meningkatnya risiko.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1.   Bagaimana pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap risiko pembiayaan? 
2.   Bagaimana pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap risiko pembiayaan? 
3.   Bagaimana pengaruh kualitas pembiayaan terhadap risiko pembiayaan? 
4.   Bagaimana pengaruh capital buffer pembiayaan terhadap risiko 
pembiayaan? 
5.   Bagaimana pengaruh ukuran bank terhadap risiko pembiayaan? 
6.    Bagaimana pengaruh PDRB terhadap risiko pembiayaan? 
7.   Bagaimana pengaruh inflasi terhadap risiko pembiayaan? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.   Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menganalisis pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap risiko 
pembiayaan. 
b. Menganalisis pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap risiko 
pembiayaan. 
c. Menganalisis pengaruh kualitas pembiayaan terhadap risiko 
pembiayaan. 
d. Menganalisis pengaruh capital buffer terhadap risiko pembiayaan. 
e. Menganalisis pengaruh ukuran bank terhadap risiko pembiayaan. 
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f. Menganalisis pengaruh PDRB terhadap risiko pembiayaan. 
g. Menganalisis pengaruh inflasi  terhadap risiko pembiayaan. 
 
2.   Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
informasi tentang faktor – faktor yang perlu diperhatikan perbankan 
seperti kebijkaan struktur pembiayaan, perhatian pada kualitas 
pembiayaan, capital buffer, ukuran bank, PDRB dan inflasi terhadap 
potensi miningkatkan risiko pembiayaan.  
Secara teoritis terdapat perbedaan pandangan para ahli 
ekonomi tentang struktur jenis pembiayaan yang disalurkan perbankan. 
Penelitian sebelumnya menempatkan kedua struktur pembiayaan 
dengan variabel dummy. Sementara itu, penelitian ini menggunakan 
komposisi pembiayaan dengan konsentrasi geografis pada suatu lokasi 
tertentu sehingga diharapkan dapat berguna untuk penelitian  
selanjutnya.  
b. Praktik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dan masukan bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah terkait dengan 
pengendalian risiko pembiayaan. Pertimbangan struktur pembiayaan, 
faktor – faktor internal bank dan kondisi makroekonomi memberikan 
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masukan bagi manajemen terkait dengan pengendalian pembiayaan 
sehingga penyaluran pembiayaan dapat dioptimalkan.  
D. Sistematika Pembahasan 
BAB I: Pendahuluan 
 Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.  
Pada bagian latar belakang masalah dijelaskan alasan pemilihan judul 
dalam penelitian ini terkait dengan risiko pembiayaan. Sementara itu, 
rumusan masalah menjadi poin – poin yang menjadi fokus penelitian 
ini. Tujuan dan kegunaan penelitian ini juga dipaparkan dalam 
pendahuluan yang menunjukkan sasaran yang ingin dicapai.  
BAB II:   Landasan Teori dan Kajian Pustaka 
Pada bab ini menguraikan landasan teori yang memuat teori – teori 
yang melandasi penelitian dan menjadi dasar analisis yang membantu 
peneliti di dalam interpretasi hasil penelitian. Sementara itu, kajian 
pustaka memberikan garis besar penelitian – penelitian terdahulu yang 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah 
dilakukan terkait dengan tema penelitian ini. Teori dan Penelitian 
terdahulu menjadi dasar dalam membangun hipotesis penelitian. 
BAB III: Metode Penelitian 
Pada bab ini memberikan penjelasan terkait dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Penjelasan tersebut terkait dengan jenis penelitian, 
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populasi dan sampel, data dan sumber data, definisi operasional 
variabel – variabel dalam penelitian. Dan terakhir teknik analisis data 
yang digunakan dalam rangka menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini.  
BAB IV:  Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian beserta interpretasinya. 
Hasil penelitian ini memuat informasi terkait dengan gambaran 
variabel penelitian, pengukuran risiko pembiayaan dengan 
pertimbangan komposisi pembiayaan, faktor internal perbankan dan 
faktor makro ekonomi pada sampel penelitian.  
BAB V :  Penutup  
Pada bab ini diuraikan kesimpulan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran. Pada sub bab 
kesimpulan akan memberikan jawaban atas rumusan masalah 
penelitian yang diajukan. Keterbatasan selama proses penelitian juga 
dipaparkan. Sementara itu, saran diberikan peneliti dengan maksud 
tercapainya optimalisasi penyaluran pembiayaan dan pertimbangan 
dalam meminimalkan risiko pembiayaan.  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak faktor 
komposisi pembiayaan (pembiayaan bagi hasil, Murabahah), faktor internal 
perbankan (kualitas pembiayaan, capital buffer, ukuran bank) dan faktor 
makroekonomi (PDRB, inflasi) terhadap risiko pembiayaan pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang berlokasi di Pulau Jawa. Berdasarkan atas 
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab – bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1.   Pembiayaan bagi hasil menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap 
tingkat risiko pembiayaan. Ini karena minimnya proporsi pembiayaan bagi 
hasil perbankan.  
2.   Pembiayaan Murabahah menunjukkan hasil berpengaruh positif menolak 
hipotesis penelitian yang menyatakan pengaruh negatif pada risiko 
pembiayaan. Ini karena konsentrasi perbankan pada jenis pembiayaan 
Murabahah.   
3.  Kualitas pembiayaan menunjukkan hasil berpengaruh positif terhadap 
tingkat risiko pembiayaan. Ini didasarkan pada kriteria pembentukan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif. Semakin besar menunjukkan 
semakin buruknya kualitas pembiayaan.  
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4.   Capital buffer menunjukkan hasil berpengaruh positif terhadap tingkat 
risiko pembiayaan. Peran capital buffer membuat bank cenderung 
melibatkan diri pada sektor usaha yang menawarkan keuntungan tinggi 
dengan kesediaan menanggung risiko yang tinggi pula. 
5.    Ukuran Bank menunjukkan hasil berpengaruh negatif terhadap tingkat 
risiko pembiayaan. Bank besar dapat melakukan manajemen risiko dengan 
lebih baik sehingga meminimalkan risiko pembiayaan. 
6.   PDRB menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap risiko pembiayaan. 
Ini karena perbankan membatasi dirinya untuk terlibat dalam pembiayaan 
yang berhubungan dengan sektor riil.  
7.   Inflasi menunjukkan hasil berpengaruh positif terhadap risiko pembiayaan. 
Ini karena inflasi berhubungan dengan kenaikan harga yang menyebabkan 
terganggunya pembayaran kembali ke bank. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.   Keterbatasan data laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah pada masing – masing wilayah di Pulau Jawa, 
sehingga membatasi observasi peneliti. 
2.   Penelitian ini tidak didukung dengan wawancara pada sektor perbankan 
dalam hal manajemen risiko pembiayaan.  
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C. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka berikut 
ini saran  yang dapat diberikan penulis. 
1.   Manajemen BPRS diharapkan memberikan perhatian lebih pada kualitas 
pembiayaan, capital buffer dan inflasi sehingga ekspansi perbankan yang 
tinggi tidak diikuti dengan peningkatan risiko pembiayaan.  
2.  Operasional BPRS diarahkan untuk dapat meningkatan ukuran bank dengan 
pertimbangan hasil penelitian ini bahwa ukuran bank menurunan risiko 
pembiayaan. 
3.   Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel 
penelitian, sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat digunakan untuk 
menggeneralisasi kondisi manajemen risiko BPRS. 
4.   Disarankan pula bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel 
lain seperti pembiayaan ijarah, salam, istishna atau variabel makroekonomi 
lain seperti suku bunga dan lain – lain.   
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